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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kasus bullying yang sangat meresahkan dan 

sangat perlu disikapi dengan ketat. Bullying dapat terjadi dimana saja, kapan saja 

dan kepada siapa saja. apalagi bila hal ini terjadi pada anak usia sekolah dasar yang 

masih dikatakan belum dewasa dan bisa berakibat fatal pada perkembangan sosial 

emosionalnya, tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan sosio-emosional anak di kelas V di sekolah dasar kabupaten 

sukabumi, (2) untuk mengetahui bagaimana bentuk bullying yang terjadi di kelas 

V di sekolah dasar di kabupaten sukabumi, (3) untuk mengetahui bagaimana 

dampak bullying terhadap perkembangan sosio- emosional anak di kelas V di 

sekolah dasar kabupaten sukabumi. pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Informan penelitian diambil sesuai 

kebutuhan peneliti dengan pertimbangan siswa yang bisa berkomunikasi dengan 

baik sehingga mempermudah wawancara sebanyak 1 orang siswa, 1 orangtua siswa 

dan juga 1 seorang guru kelas. teknik sampling pada penelitian ini adalah purposive 

sampling dimana pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. hasil 

penelitian ini akan mendeskripsikan tentang bagaimana dampak bullying terhadap 

perkembangan sosio-emosional anak sekolah dasar. 

Kata Kunci : Bullying, Sosio-Emosional, Siswa. 
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ABSTRACT 

 
This research is motivated by bullying cases that are very troubling and really need 

to be addressed strictly. Bullying can occur anywhere, anytime and to anyone. 

especially when this happens to elementary school children who are still said to be 

immature and can have fatal consequences on their socio-emotional development. 

the objectives of this study are (1) to find out how the socio-emotional development 

of children in class V in elementary schools in sukabumi district, (2) to find out 

how forms of bullying that occur in class V in elementary schools in sukabumi 

district, (3) to find out how the impact of bullying on children's socio-emotional 

development in class V in elementary schools in sukabumi district. the research 

approach used is qualitative with a case study research method. Research 

informants were taken according to the needs of researchers with the consideration 

of students who can communicate well so as to facilitate interviews as many as 1 

student, 1 student's parent and also 1 class teacher. the sampling technique in this 

study is purposive sampling where sampling of data sources with certain 

considerations. the results of this study will describe how bullying impacts the 

socio-emotional development of elementary school children.. 

Keywords: Bullying, Socio-emotional, Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Masa sekolah dasar adalah fase yang penuh dengan dinamika. Selama 

periode ini, anak-anak mulai mengalami berbagai perubahan emosional dan 

sosial. Mereka merasakan drama percintaan dan membangun solidaritas dalam 

pertemanan mereka. Anak-anak ini juga menjelajahi hal-hal baru yang 

menantang dan menggairahkan, serta mencoba memahami identitas mereka 

dalam dunia yang semakin kompleks. 

Karakter anak-anak pada usia ini cenderung labil dan sensitif (Eisenberg, 

Spinrad, & Eggum, 2010). Mereka seringkali bertindak berdasarkan kehendak 

hati tanpa memikirkan konsekuensi yang terjadi di masa depan. Selain itu, anak- 

anak sering mengikuti tren dan tindakan teman-teman mereka (Smith, & Sharp, 

1994). Ini adalah waktu di mana mereka mencoba menonjolkan diri sebagai 

individu dan juga mencari tempat dalam kelompok sosial, dalam konteks 

komunitas yang lebih besar, terbentuknya kelompok anak-anak sekolah dasar 

bisa menghasilkan dinamika yang beragam. adanya kelompok atau individu 

yang dianggap superior, sementara yang lain merasa lebih rendah. Sayangnya, 

terkadang kelompok yang dianggap superior bisa menunjukkan identitas 

mereka dengan cara yang tidak baik, termasuk tindakan kekerasan baik secara 

fisik maupun verbal, seperti tindakan bullying (Olweus, 1993). 

Bullying didefinisikan sebagai tindakan permusuhan dan penghinaan yang 

dilakukan secara terus-menerus oleh seseorang atau sekelompok orang 

terhadap target tertentu. (Widyasari et al., 2021). Bullying dapat muncul dalam 

berbagai bentuk seperti lingkungan sekolah, tempat kerja, atau bahkan di dalam 

rumah. Tindakan Bulying umumnya dimotivasi oleh niat untuk menguasai atau 

membuat ketakutan pada targetnya, dan seringkali dapat mengakibatkan 

dampak psikologis berupa trauma, kecemasan, dan depresi. 
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Berdasarkan dengan definisi National Center for Educational Statistics, 

perundungan mencakup komponen intimidasi, penghinaan, dan ketidakadilan 

(Fahlefi, FR, & Hudha, 2020). Perilaku ini digunakan untuk mendominasi, 

mengintimidasi, atau melukai individu yang lebih lemah dan tidak berdaya oleh 

individu atau kelompok yang lebih kuat. Perundungan dapat terjadi dalam 

beberapa bentuk, termasuk tindakan verbal atau fisik seperti mengancam atau 

menghina, tindakan fisik seperti memukul atau menendang, dan perundungan 

di media sosial atau mengucilkan.. 

Riset yang telah dilakukan oleh LSM Plan International dan International 

Center for Research on Women (ICRW) melakukan penelitian yang 

dipublikasikan pada awal Maret 2015, dan hasilnya adalah fakta-fakta yang 

mengejutkan tentang perundungan di sekolah. Di tingkat sekolah Asia, kasus 

perundungan di kalangan siswa mendekati angka 70% (Qodar, 2015), 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD, 2018) 

melaporkan bahwa pada tahun 2021 terdapat 2.790 kasus perundungan yang 

dikonfirmasi di Asia dan 42.540 kasus perundungan yang dikonfirmasi secara 

global. Dari 40 negara yang telah mendokumentasikan kasus perundungan, 

Indonesia memiliki jumlah kasus perundungan tertinggi di ASEAN (84%), 

Berdasarkan Hasil penelitian Programme for International Students Assessment 

(PISA) tahun 2018 (OECD., 2019) menunjukkan bahwa sekitar 41.1% dari 

murid-murid di Indonesia pernah mengalami perundungan. Kondisi ini 

menyebabkan Indonesia berada di peringkat kelima dalam daftar negara dengan 

jumlah kasus bullying tertinggi di dunia pendidikan. Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) telah memberikan data mengenai kasus perundungan yang 

melibatkan siswa sekolah dasar. Data tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 

2011, terdapat 56 kasus perundungan, 130 kasus di tahun 2012, 96 kasus di 

tahun 2013, 159 kasus di tahun 2014, 122 kasus di tahun 2015, 129 kasus di 

tahun 2016, 107 kasus di tahun 2018, 46 kasus di tahun 2019, 76 kasus di tahun 

2020 (KPAI, 2020). dan 17 kasus yang baru terkonfirmasi di tahun 2021, serta 

sepanjang tahun 2023 terjadi 861 kekerasan pada anak terjadi di lingkungan 

satuan pendidikan, korban bullying atau perundungan 87 kasus, anak korban 
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pemenuhan fasilitas pendidikan 27 kasus. Anak korban kebijakan pendidikan 

24 kasus, anak korban kekerasan fisik dan/atau psikis 236 kasus, dan anak 

korban kekerasan seksual 487 kasus (Regi Pratasyah Vasudewa, 2023). 

Tingginya kasus bullying pada tingkat sekolah dasar, disebabkan karena 

pada tahap ini perkembangan kognitif pada usia sekolah yang terus meningkat, 

sehingga anak sudah mulai berpikir kritis terhadap berbagai hal yang 

dijumpainya. Pada periode ini sebetulnya anak-anak lebih mudah dididik dari 

pada periode sebelum dan sesudahnya (Hidayat, 2009) Pada masa ini juga 

perkembangan fisik, mental, sosial bahkan konsep diri sudah mulai 

berkembang secara berlanjut, sehingga bisa menyebabkan munculnya berbagai 

permasalahan terkait perkembangan moral dan sosial anak (Wong, 2009). 

Sekolah adalah tempat di mana potensi anak dikembangkan dan pengajaran 

diselenggarakan. Anak-anak akan belajar bagaimana berperilaku sesuai dengan 

peraturan sekolah dan bagaimana menjalin hubungan dengan teman-teman 

seusianya di sekolah. Anak-anak akan tumbuh dalam domain emosional, moral, 

kognitif, dan psikososial di sekolah. Selain itu, perilaku bullying di sekolah 

merupakan salah satu stressor yang dapat terjadi di sekolah dan mengganggu 

perkembangan anak. Mayoritas orang tua dan pendidik percaya bahwa perilaku 

semacam ini adalah hal yang biasa terjadi di sekolah. Sebenarnya, anak-anak 

akan memiliki masalah mereka sendiri sebagai akibat dari perilaku ini. 

Perundungan dianggap parah jika mengakibatkan cedera atau masalah fisik 

pada anak yang menjadi sasaran, meskipun definisi Bullying Perundungan tidak 

terbatas pada perilaku yang mengakibatkan cedera fisik. (American Association 

of School Administrator, 2009). 

Bullying memiliki potensi untuk memberikan dampak yang besar bagi 

korbannya. Hal ini mencakup kondisi kesehatan mental seperti gangguan stres 

pasca trauma, kecemasan, dan depresi. Selain itu, efek dari perundungan 

termasuk kecemasan dan rasa tidak mampu terhadap teman sekelas dan 

masyarakat luas (Niman, Saptiningsih, and Tania, 2019). korban bullying 

mungkin juga memiliki hasil fisik dan intelektual yang lebih buruk, serta 

kesulitan berinteraksi dengan orang lain. Untuk memastikan bahwa setiap 
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orang hidup di lingkungan yang aman dan sehat, tindakan pencegahan dan 

intervensi perundungan sangat penting. 

Sejalan dengan hasil penelitian oleh (Sukawati et al., 2021), situasi siswa di 

rumah (keluarga) dan aspek fisik dalam menerima terapi perundungan. berbeda. 

hal ini disebabkan karena dia unik di antara teman-temannya. Ia tidak seperti 

teman-temannya dalam hal penampilan. Ia menulis dengan tangan kiri dan 

bukan tangan kanan karena kondisi fisiknya yang belum sempurna (jari-jari 

tangannya belum tumbuh sempurna). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan bahwa bullying 

merujuk pada tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pelaku yang memiliki 

kekuatan atau kekuasaan kepada orang lain yang dianggap lemah. Bullying 

dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dalam bentuk kata- 

kata dan bisa juga berupa sikap atau perlakuan. Bullying bisa terjadi karena 

peluang dan kerugian korban. Misalnya, jika orang tersebut miskin dan bergaul 

dengan orang kaya, bullying bisa saja terjadi dalam situasi seperti itu. Keadaan 

dapat menjadi faktor terjadinya bullying. Kasus bullying ini sangat meresahkan 

dan sangat perlu disikapi dengan ketat, Bullying dapat terjadi dimana saja, 

kapan saja dan kepada siapa saja. Apalagi bila terjadi pada anak-anak usia 

sekolah dasar. Anak usia sekolah dasar masih sangat belum dewasa dan bisa 

berakibat fatal pada perkembangan sosio-emosional nya. 

Kondisi anak-anak di sekolah dasar memiliki kondisi psikologis yang 

sangat labil karena ini adalah masa-masa persepsi lingkungan. Pada umumnya, 

mereka memiliki rasa ingin tahu yang besar dan selalu berusaha untuk 

mempelajari atau mengamati sesuatu yang baru dari lingkungannya, baik itu 

teman, keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Karena anak usia sekolah dasar 

adalah peniru terbaik dan lingkungannya menjadi panutan, maka semua 

pengetahuan, baik yang positif maupun negatif, akan diterima, ditanggapi, dan 

kemudian ditiru oleh mereka. 
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Pengetahuan dan kesadaran siswa untuk membela diri dan menghindari 

kekerasan terhadap orang lain dapat ditingkatkan dengan pendidikan anti- 

bullying. Selain itu, mengajarkan siswa tentang dampak dari perilaku 

perundungan dapat membantu mereka memahami risiko yang terkait 

dengannya. (Galaresa, 2022) 

Penjelasan di atas menunjukkan mengapa sekolah dasar adalah waktu yang 

tepat bagi anak-anak untuk mendapatkan pendidikan. Saling mengasihi dan 

menyayangi, serta berbagi dengan teman. Di sisi lain, ketika seorang anak 

mengalami perundungan, perkembangan sosial dan emosionalnya akan 

terganggu, dan cenderung menjadi pemalu, pendiam, dan mudah takut. 

Keadaan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru di sekolah, 

Bahwa didapatkan data bahwa banyak kasus kenakalan anak sekolah dasar 

salah satunya adalah bullying di sekolah. Guru mengatakan contoh kasus 

bullying yang terjadi seperti mengejek, saling mempunyai geng, mendiamkan 

salah satu teman yang membuat korban menangis sering terjadi. Kepala sekolah 

mengatakan banyak kasus bullying yang mengakibatkan siswa menjadi murung 

dan menjadi banyak pendiam. 

Peneliti memilih tema mengenai bullying karena karena begitu banyak anak 

yang mengalami perundungan di sekolah, di taman bermain, atau di rumah, 

maka perundungan menjadi isu yang populer, selain itu, bullying memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan sosial dan emosional anak- 

anak yang mengalaminya.. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas Peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Dampak Bullying Terhadap 

Perkembangan Sosio-emosional Anak di salah satu dekolah di kabupaten 

sukabumi”, Melalui Penelitian ini Peneliti berharap dapat membantu 

berkontribusi dalam membantu, guru, orang tua, murid, dalam meminimalisir 

dampak yang dapat ditimbulkan bullying terhadap perkembangan sosio- 

emosional anak. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka identifikasi 

masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 
 

1). Ditemukan kasus bullying pada siswa kelas atas di salah satu sekolah di 

kabupaten Sukabumi. 

2). Dampak bullying yaitu munculnya perilaku agresif di kalangan anak sekolah 

dasar termasuk kekerasan dan perundungan, memiliki kaitan dengan 

meningkatnya resiko gangguan sosial dan emosional. 

3). Bullying perlu segera diatasi karena memiliki dampak negatif bagi korbannya, 

beberapa di antaranya adalah mengurung diri karena merasa tidak aman, 

meminta pindah sekolah untuk menghindari pelaku bullying, mengalami 

kesulitan berinteraksi dengan orang lain, menurunnya prestasi akademis, dan 

rendahnya rasa percaya diri. efek-efek ini membutuhkan perhatian dan 

penyelesaian yang cepat. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Penelitian agar lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksudkan, Maka penelitin ini membataskan ruang lingkup penelitian yang 

berfokus membahas pada Dampak bullying terhadap perkembangan sosio 

emosional peserta didik sekolah dasar kabupaten sukabumi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan di 

atas, maka peneliti menyimpulkan rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui 

penelitian ini. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan sosial anak di kelas V di sekolah dasar 

kabupaten sukabumi? 

2. Bagaimana perkembangan emosional anak di kelas V di sekolah dasar 

kabupaten sukabumi? 

3. Bagaimana bentuk bullying yang terjadi di kelas V di sekolah dasar 
kabupaten sukabumi? 

4. Bagaimana dampak bullying terhadap perkembangan sosio-emosional 

anak di kelas V di sekolah dasar kabupaten sukabumi. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui perkembangan sosial anak di kelas V di sekolah dasar 

kabupaten sukabumi. 

2. Untuk Mengetahui perkembangan emosional anak di kelas V di sekolah dasar 

kabupaten sukabumi 

3. Untuk Mengetahui bentuk bullying yang terjadi di kelas V di sekolah dasar 

kabupaten sukabumi. 

4. Untuk mengetahui dampak bullying terhadap perkembangan sosio-emosional 

anak di kelas V di  sekolah dasar kabupaten sukabumi. 

 
1.6 Manfaat penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hal yang berguna dan tentunya 

positif terhadap perkembangan pendidikan terutama pada jenjang Sekolah Dasar 

mengenai dampak bullying terhadap perkembangan sosio-emosional Anak. 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu berkontribusi dalam membantu 

guru dan orang tua murid, dalam meminimalisir dampak yang dapat 

ditimbulkan bullying terhadap perkembangan sosio-emosional anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 
 

Dampak bullying terhadap perkembangan sosial-emosional anak yang telah 

dijelaskan mencakup berbagai aspek yang memerlukan perhatian serius. Bullying 

tidak hanya menyebabkan gangguan sosial pada anak, tetapi juga emosional. 

Dampak negatif seperti rasa ketakutan, malas untuk sekolah, serta tingkat 

keengganan untuk berinteraksi dengan teman sebaya dapat mengakibatkan anak 

menjadi malas dan kurang tertarik dengan pelajaran. Kondisi imipun menciptakan 

lingkungan belajar yang tidak kondusif untuk perkembangan sosial, emosional, dan 

akademis anak. 

Dampak bullying juga dapat bersifat jangka panjang dan memengaruhi 

perkembangan anak hingga dewasa. Oleh karena itu, langkah pencegahan harus 

diambil sedini mungkin, melibatkan peranan aktif dari orang tua, guru, dan 

lingkungan sekitar anak. Faktor penyebab bullying dapat berasal dari dalam diri 

anak, keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penting bagi orang 

tua untuk menjaga kontrol dan memperhatikan pergaulan anak, sementara sekolah 

dan masyarakat perlu menciptakan lingkungan yang mendukung, melibatkan, dan 

mendorong pertumbuhan positif anak, dengan upaya bersama dalam pencegahan 

bullying, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang aman dan mendukung bagi 

anak-anak sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dalam 

segala aspek kehidupan mereka. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi orang tua untuk dapat memperhatikan perkembangan sosial dan 

emosional anak dengan menciptakan suasana rumah yang nyaman dan 

mengajak anak mengobrol, agar membuat anak tersebut mempunyai 

sikap sosial dan emosional yang baik dan dapat membuat anak menjadi 

aktif melakukan kegiatan sesuai dengan usianya, serta memberikan 

penyuluhan tentang dampak bullying kepada orangtua/wali siswa agar 

dapat memahami urgensi bullying jika dibiarkan akan berdampak dan 

mempengaruhi sikap sosial serta emosional anak yang bisa berdampak 

pada masa depan anak. 

2. Bagi guru dan sekolah agar dapat lebih cepat tanggap dalam menangani 

tindakan bullying karena dapat memberi dampak jangka panjang jika 

terus dibiarkan, lalu memberikan kegiatan kegiatan dan media yang 

dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional anak dengan 

melakukan kegiatan yang mendidik dan menarik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil ini dapat menjadi acuan dalam meneliti 

mengenai permasalahan terkait dampak bullying terhadap 

perkembangan sosial emosional anak di sekolah dasar. 
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